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Menarik untuk disimak bahwa suburnya per- 
rumbuhan seni pcrtunjukan pariwisata di daerah 
ini tampak tidak semata-rnata berfungsi sebagai 
komoditas pariwisata, tetapi di balik itu semua 
ternyata seni pertunjukan pariwisata yang sengaja 

konsep pengcmbangan industri panwisatanya 
berdasarkan konsep "Pariwisata Buda ya", yakni 
di sctiap industrialisasi pariwisatanya diharapkan 
bemuansa budaya Bali. Pariwisata budaya adalah 
salah satu jenis pariwisata yang mengandalkan 
peran kebudayaan sebagai daya tarik yang paling 
utama (Geriya, 1996: 7). 

?ulau Bali merupakan daerah tujuan wisata yang 
sangat tcrsohor sebagai wisata budaya. Scmenjak 
3all dibuka sebagai daerah tujuan wisata, tampak 
=akin banyak kesenian Bali dikcmbangkan 
=!!lJadi seni pertunjukan pariwisata. Seni 
:ic-.tunjukan pariwisata atau "the performing art". 
-·•·,upakan kernasan seni pertunjukan tradisional 
=rah setempat yang dirampilkan sesuai kebutuhan 
_..._,,cri pariwisata. Seni pertunjukan pariwisata 
~-:-di ini mulai tumbuh subur sejak tahun l 930an, 
e::ka Bali mulai banyak dikunjungi wisatawan 
~,g (Picard, 1990; Dibia, 1997). Seni pertunjukan 
~--:wisata semakin marak akibat Bali menerapkan 

Keywords: Performing arts. patron-clienr relationship, the palace and community 

The. development of tourism in Mengwi village with Taman Ayuo Temple as its tourist destination is not 
only economically oriented but also social oriented. Being social oriented means chat tourism is developed 
to enhance the conducive relationship between the Mengwi Palace and its surrounding environment The 
patron-client relationship which used to weaken as a result of the conversion of agricultural land into 
complexes of residences and offices has been reestablished by developing arts as tourist attractions and 
Mengwi Palace as the center. The tourist activities performed at the palace, the patron-client relationship 
between the palace and its surrounding environment has been conducive again based on the reciprocity 
principle. 

Performing Arts as a Bond For Patron-client Between the Palace 
With its Surrounding Society 

Berkernbangnya industri pariwisata di Desa Mengwi dengan objek wisatanya Pura TamanAyun, tampaknya 
tidak semata-mata bcrorientasi ekonomi. Tetapi di balik aktivitas pariwisata itu terselip misi sosial yakni 
mengembangkan hubungan yang kondusif aniara pihak Puri Mengwi dengan masyarakat di sekitamya. 
Hubungan patron-client yang sernpat tcrtunda akibat adanya alih fungsi lahan pertanian menjadi kompleks 
pcrumahan maupun perkantoran ini terjalin kembali dcnganmcmbangun dim mernusatkan berbagai kegiatan 
kesenian untuk pariwisata di Puri Mengwi. Dengan adanya akrivitas pariwisata di puri tersebut hubungan 
potron-client puri dengan rnasyarakat lingkungannya kini kondusifkembali berlandaskan konsep principle 
of reciprocity (timbal-balik). 
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Meourut paodaogan Alvin Toiler yang du· .,. 
oleh Soedarsono ( 1999) menyatakan babwa i 
adalab tempat penyimpaoan berbagai ke • 
budaya yang sangat meoarik untuk dinikmatt 

Model wisata puri pada hakikatnya telal 
berkcmbang di beberapa ncgara, yang dikena 
populer dengan oama wisata istana. Negara-negan 
yang mengenJbangkan wisata istana atau wisatl 
puri antara lain adalab Grand Palace di_ Bangko~ 
!Stana Ma]acanang dt Mamla, dan lam-lamo~ 
Sedangkan di Indonesia, wisata puri dikembaog · 
di Istaoa Yogyakarta, lstana Surakarta, dan !st 
Mangkunegaran. Sementara di Bali, puri y 
telah dikembangkan menjadi objck wisata, an 
lain: Puri Pelibatan. Puri Agung Saren Ubud, 
Kerambitao, Puri Mengwi, Puri Bongkasa, dan l 
Jainnya. 

Masyarakat Bali tampak sangat aotusias mcnyikap 
perke1nbangan industri pariwisata tersebut d 
daerahnya. !vlereka begitu kreatif rnenampilka, 
berbagai potensi budayanya. Hal itu tampal 
dari bcgitu baoyaknya objek-objek wisata ban 
yang dikembaogkan disertai pemak-peniiknya 
sebagaimana objek wisata puri disertai kcunikm 
budayanya masing-n1asiog. 

Hadimya industri pariwisata dapat mempengaruh 
transformasi nilai-nilai pada penduduk setempat 
Ketahanan nilai-nilai budaya tidak dapat dipisahkar 
dari sikap mental rnasyarakat yang rnenjad 
pcndukung kebudayaan terscbut, Sebagaiman: 
dikatakan olch Picard ( 1996) bahwa pariwisat: 
budaya Bali isinya antara Jain: I) tanggapai 
masyarakat Bali terhadap tantangan pariwisata 
2) doktrin pariwisata budaya; dan 3) kebijakai 
pariwisata Bali. Picard juga mengatakan bahw: 
mekanisme pariwisata di Bali sangat bcrkaitai 
dengan aspek-aspek kebudayaan daerah Bali. 

rnerupakan peluang sekaligus tamanzan bag 
kebudayaan Bali. Namuo sebagian besar masyaraka 
Bali rnenganggap bahwa kehadiran pariwisan 
membawa dampak positif, sehingga rnasyaraka 
setempat menyambut dan merespon positif ata: 
berkembangnya industri pariwisata ini di daerahnya 
Hal senada juga dinyatakan olehAttnajadan Santilc 
( l 98i) yang menganggap bahwa industn pariwisau 
banyak rnemotivasi kreativitas, dan perkernbangar 
kebudayaao setempat. 
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Geriya dan Ernwan (1987) menyatakan bahwa 
dampak positif yang ditimbulkan oleh pariwisata 

Dampak pariwisata terhadap perkembangan 
kcbudayaan Bali, telah banyak dikaji dao ditulis 
olch para peneliti seperti: l\1cKean (1973); Bagus 
( 1979); Mantra ( 1990); Era wan ( 1994), dan lain- 
Jainnya. Dari berbagai kajian tersebut diungkapkan 
bahwa selain membawa dampak positif, pariwisata 
juga dirasakan membawa dampak negatif bagi 
kebudayaan seternpat. Namun sernua dampak 
yang diakibatkan oleh pariwisata tersebut sangat 
tergaotung dari bagaimana masing-masing 
masyarakat menyikapi sctiap masalah yang muncul 
akibat d.ikembangkaonya pariwisata tersebut. 

Namun demikian, dengan dikembangkaunya 
pariwisata budaya yang berbasiskan masyarakat. 
bukannya tidak rnemiliki dampak negatif Namun. 
j ika dibaodingkan dengan dampak posit if yang 
ditimbulkan aras dikembangkannya konscp 
pariwisata budaya tersebut, sudah tentu lebih banyak 
bersifat positif dibandingkan negatifnyu, Sehingga 
sampai saat, ini konsep pengernbangan pariwisata 
budaya ini masih dikernbangkan oleh Pemerintah 
Daerah Bali. 

Pembangunan pariwisata berbasis masyarakat 
mengandung arti bahwa segala aktivitas 
kcpariwisataan merupakao bcotuk aktivitas asli 
masyarakat yang peauh dcogan nuansa alam. 
kebudayaan, scjarah, industri, mata pencabarian 
masyarakar yang berkaitan dengan lingkunganuya. 
Pola pcngembangan dan pembangunan pariwisata 
yang berbasis masyarakat sudah tentu tidak 
mengarah pada bentukpariwisata imitasi, tetapi Jebih 
banyak mengarah pada bentuk-bcntuk yang bersifat 
alami. Tcrjadinya, hubungan yang hannoois antara 
wisatawan dengan masyarakat dan tidak tcrjadi 
beruuran-benturan (konflik) yang mengakibatkan 
wisatawan menjadi curiga dan takut untuk datang 
ke suatu objek wisata tertentu. 

\VISATAPURJ SEBAGAI PRODUK \VISATA 
BERBASIS l\1ASYARa\KAT 

dibina oleh Puri 'Mengwi unruk kepentingan 
pariwisata di puri tersebut juga berfungsi sebagai 
pengikat hubungan patron-client antara puri 
dengan masyarakat di sekitarnya, yang sempat 
terancam putus akibat adanya alih fungsi lahan 
pertanian menjadi kornplcks pcrkantoran ataupun 
perumahan, 

Ni Made Ruastiri (Seni Pertunjukan ... ) 
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Perubahan profesi seperti itu sudah tentu akan 
menunmkan kualitas hubungan patron-client antara 
masyarakat dengan keluarga puri. Bahkao banyak 
di antara warga masyarakat yang mencari lapaogan 
kerja di luar wilayab Dcsa Mengwi sehingga 
praktis mereka yai1g bekerja di luar Desa Mengwi 
memiliki waktu sangat sedikit untuk ngayah ke 
puci. Scbaliknya pih.ak puri pun tidak dapat berbuat 

Hal scrupa juga dialami oleh pihak Puri Mengwi. 
Dengan minirnoya hasil dan sulitnya peogclolaan 
sawah dan ladang yang dimiliki sebelumnya 
k.ini, hampir scbagian besar telah dijual. Dengao 
den1ikian, para penggarap lahan pertaoian puri kioi 
sudah tidak bcrgantung lagi kc puri, bahkan mereka 
kini ada yang bekcrja sebagai tukang bangunaa, 
buruh, sopir, dagang dan lain sebagainya. • 

Mercka menganggap bahwa area pertanian yang 
demikian Juas diangggap tidak dapat menjamin 
kesejahteraan ekonominya. Mcrcka mempunyai 
asumsi bahwa usaha dj bidang pertawan yang 
masih bcrsifat semi-modem penuh dcngan rcsiko 
(Landsberger dao Alexandrov, l 981). Gaga! pancn 
merupakan scbuah bencana yang dapat menjadikan 
seora.ng petani dililit Utang karena hnmpir scluruh 
dari modal produksi diperhirungkan dcngao uang. 
Fenomcna scperti itu sering juga dialami olch 
masyarakat petani di Desa Mc.ngwl. Ketid.ak yakinan 
masyarakat !11eng,vi tcrhadap sektor pcrtanian, telah 
menimbulkan gagasan untuk mcnelusmi sektor- 
scktor ekonomi Jainnya yang Jcbib 01.emungkinkan 
mereka untuk lcbib berkembang. Menu.rut catatai1 
yang ada di kantor kcpala Desa Men!,>\Vi banyak 
kepala keluarga yang ladinya hanya hid up dari sektor 
pertanian kini telah mulai menggcluti pekerjaan 
yani; ada kaitannya dcngan dunia kcpariwisataan 
yang mereka anggap Jebih memberikan jaminan 
masa dcpan yang lebih baik (Profit Pcmbangunan 
Desa Mcngwl, I 996). 

industri atau minimal mereka tclah, memiliki 
pekcrjaan lain sebagai mara pcncaharia.o tambahan 
selain dari pekerjaan di sektor pertanian (Redfield, 
1982). Hal ini juga dialami oleh masyarakat di 
Desa Mcngwi, Masyarakat Desa Mcngwi yang kini 
mcrupakan daerah transisi, dari daerah pedesaan kc ' 
daerah perkotaan, telah mengalami berbagai macam 
perubahan dalam kchidupannya. Pcrubahan terscbut 
bukan saja ak'ibat dari pcngaruh ekstemal tetapi juga 
akibnt dari dorongan internal. 

MUDRA Jumol Seni Budaya 

:Se:ak beberapa tabun terakhir ini, kehidupan 
-,-:,1rakat petani di beberapa daerah pedasaan di 
::cl-: telah beralih dari sektor pcrtanian ke sekror 

SE.SIPERTUNJUKA.~SEBAGAIPENGlKAT 
RUBUNGAN PATRON-CLIENT 

Pun Pelihatan, Puri Agung Sarcn Ubud, Puri 
Kerambitan, dan lainnya mempunyai ciri khas 
masing-masing. Puri Pelihatan dan Puri Agung 
Saren Ubud misalaya, menjadi objek wisata karena 
?un Saren Ubud banyak menyimpan sejarah yang 
aerhubungan dengan perkembangan kcsenian di 
Bali. Di dua puri terscbut kini dikenal sebagai 
abjek wisata yang menyuguhkan berbagai macam 
nntonan wisatascperti TarrLegong dan lain-lainnya. 
Scdangkan Puri Kerambitan sengaja memiliki 
xnmk wisata yang agak unik. Para wisatawan diajak 
kut rnerasakan kehidupan pedesaan terutama yang 
ierhubungan deugan tata-cara pengolahan makanan 
:adisional Bali. Wisatawan Iaki-laki disuguhkan 

f 

,earn mebot yaitu mcmbuat lawar; sate, juku! 
ares dan lain sebagainya. Scdangkan wisatawan 
~ercmpuan ikut rncmbuat jajanan tradisional Bali 
sepcrti jaje laklak; kelepon, sumping, bantal dun 
.ain scbagainya, Acara tersebut biasanya dirangkai 
dengan acara makan siang (lunch) maupun acara 
:nakan rnalam (dinner). Untuk memcriahkan 
scara lersebut ditampilkan berbagai jenis seni 
xrtunjukan yang ada di lingkungan puri dengnn 
znel ibatkan masyarakat setempat, seperti Tetekan 
Calonarang yang merupakan seni pertunjukan 
6as Puri Kerambitan yang sangat diminati oleh 
wisatawan. Meskipun sekaa Tetekan Calonarang 
?un Kerambitan masih tergolong unsur budaya 
zaru namun unsur tersebut telab dapat meaembus 
;~Jr lmcrnasional. Ini dapat dibuktikan dari 
seringnya mereka pentas di hotel maupun restoran 
;".Ing bcrtaraf lntemasional baik yang ada di Nusa 
.:>'.l!l maupun di Sanur: Hal ini rnenandakan bahwa 
~ek budaya yang dikembangkao oleh masyarakat 
-=. dcsa Kerambitan telah menjadi bagian dari 
-'."i:nOditi pariwisata di Bali. 

1
-.. [sarawan, Konsep ini kemudianrncnjadi kcnyntaan 
,ang mana banyak puri-puri di Bali dikembangkan 
f:bagai objck pariwisata, Sebagaimana dikatakan 
:-ofller bahwa banyak wisatawan yang tertarik 
aengau istana/kcrajaan atau puri, karena di dalam 
,;,ur1 tcrdapat banyak aktivitas budaya yang bisa 
dioikmati oleh wisatawan. 
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Hadimya pariwisata d1 Bali yang sebelumny 
diprediksi akao dapat merusak nilai-nilai tradlsiooi 
yang ada temyata tidak terjadi. Karena masyaraki 
Desa l\1engwi khususnya telah mcnyikapi indusb 

Desa Meogwi yang telah dikeoal memitiki objel 
wisata pura, kini juga dikClJ.al sebagai objek wisat 
puri dengan berbagai sajian seoi pertunjukan wisat, 
budayanya (dim,er & c11/111ral nigh{) yang tergolonj 
berskala besar. Seluruh kegiatan dipusatkao di pur 
dengan meoampilkan semua jenis kesenian yanJ 
di1niliki masyru·akat di liogkungannya. Dalam ha 
ini, puri berusaba melibatkan seluruh banjar-banja 
yang ada dJ sekitarnya secara bergaotiao. Dengai 
adanya event kepariwisataan tersebut, puri telal 
meoyelamatkan berbagai jenis keseoiao yang nyari 
punah, bahkan aktivitas kepanwisataan yang serio; 
dilaksaoakan di puri tersebut tampak telah baoyai 
mendorong rumbuhnya sekehe-sekehe baru lainny 
scperti s.ekehe seni merangkai janur, seoi rnerangka 
buah tradisional (gebogan), scni suara (mewirama; 
seni lukis, seni patung dao lain seb<!gainyi 
Pertumbuhao keseniao dan sekehe-sekehe tersebij 
telah mempeckaya khasaoah kesenian tradisional c 
Desa Mengwi. 

xms::::- p:;a...3T-'l. "F-~nerupakaasebual 
r•,§S• ; =t i:r,e,gis;i wakru lnang -dan hiburn 
~ yang mereka biasanya lakukao di sela. 
sela aknvrtas pertanian di sawah. Selain meman] 
releh ada beberapa jenis kesenian sakral yan1 
dlbangun dalam konteks upacara (Arsana, 1980 
Pantja, 1994). Kegiatan berkesenian scperti lo 
dapat dijun1pai hampir. di setiap banjar-banjar yani 
masyarakatnya berlatar belakang kcrudupan sebaga 
pctani. Hampir sctiap banjar di Desa Meogw 
memiliki garuelan, seperti Balaganjur, Gong Kebya 
yang biasanya mereka pentaskan uatuk mcngiring 
lari-tarian tradisional seperti Legong, Sarong dru 
lain sebagainya. Terkadang jeois-jenis keseniru 
tersebut juga mereka pentaskan uallik mcngis 
rangkaian upacarn baik di pura maupun di rumal 
warga (upacara dewa yad11ya. manusa yadnya· da, 
butha yad11ya). 

industri pariwisata di daerahoya. R.al .rm tampa] 
pada sikap masyarakatnya yang -=dang pcrh 
untuk men.ingk.atkan kualitas i!nl _pc; rno:gulcan yan! 
mcreka unlik: :.gca= l-.!:>-:z:J ,~ -'*-u f, •:r;ull:ar 
umm. "'i.=w= ~-: 'c, i •- · - h Desi 
:!--I:--;;,•• 
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Pura Taman Ayun yang telah diketabui mempunyai 
daya tarik tersendiri sebagai objck , pariwisata 
telah mernanfaatkan pcluang ini sesuai dcngan 
pengctahuan dan kemarnpuannya untuk mengisi 
kesempatan yang dibcrikan oleh berkernbangnya 

Bagi sebagian besar masyarakat Desa Mengwi, 
senruhau pariwisata telah membuka cakrawala 
ekonomi baru. Mcreka telah banyak beralih 
profesi dan meninggalkan pola-pola kehidupan 
lama yakni scbagai buruh bangiinan dan petani 
ke pol a baru sebagai penj ual jasa dalam .industri 
pariwisata unruk meningkatkan.sumber pendapatan 
dalam keluargaoya. Dalam hal ini, masyarakat 
setempat tampaknya tidak saja berorientasi kepada 
kuantitas tenaga kerja, tetapi mereka juga berusaha 
meningkatkan sumber daya manusia mereka untuk 
mencapai kualnas. Hal itu dapatdilibat dari keinginan 
setiap kepala keluarganya untuk menyekolabkan 
anaknya ke jenjang yang lebib tinggi sesuai dengan 
kcmampuan ekonomi keluarganya. Masyarakat 
Desa Mengwi menyadari bahwa Bali adalah daerah 
tujuan wisata, sehingga mau tidak mau mereka 
harus mempunyai keterampilan yang memadai yang 
sedikitnya terkait dengan dunia pariwisata untuk 
meiigakses dirinya dalam duoia pariwisata sebagal 
pcnunjang ekonomi keluarganya. 

Sementara itu, "1S?U puri. _:tc .i ac~ .. ~. -:-~M 
oleh pihak Pun l',{a.gw: )~ :reF=b-,, seluruh 
kesenian y3cng ~~"f"Th-'mf cS Engirn.!"n purl mi 
berawal dzri lronjll!lpl\ <risau1<an Belanda ke 
!vfeng..v1 seknar talnn 70-an.. ~{ereka pada awalnya 
tertarik deagan pewnggaJan arkeologi Pura Taman 
Ayun. Kemudian alas prakarsa pihak puri wisatawan 
tersebut duawari untnk makan siang di puri Mengwi. 
Sejak saat iru Puri Mengwi sering dikunjungi oleh 
wisaiawan mancanegara yang datang ke objek 
wisata Pura Taman Ayun yang sekaligus mampir di 
Pun Mengwi. 

Munculnya ide untuk mcmanfaatkan Pun \{engu1 
dan Pura Taman Ayun sebagai objek "°lS~"' t...~:=:i. 
dikatakaa sebagai suatu proses revuahsass ;,ot--<' 
masyarakat Desa Mengwi yang 11r='":: :,a-:,.~ 
menyimpan saraoa yang dapar met1w:ti""= i,;~ r · - 
aktivitas kepariwisataan 

banyak mengiugat bahwa kebutuhan ckonorni 
masyarakat kini lidak lagi tergantung sebagai petani 
penggarap tanah milik puri. 

NiMade Ruastiti (Seni Perrunjukao ... ) 
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Memang benar sepertf apa yang dikatakan oleh 
Soedarsono (J 999) bahwa di Indonesia sampai 
sekarang para s_eniman yang berkecimpung dalam 
kelompok seni pert\lnjiikan pariwisata belum 
bisa memperoleh penghasilan yang sesuai (layak) 
sebagaimana yang ditcrima oleh sejawatoya di 
Hawai atau Thailand. Hal itu disebabkan karena ada 
bcrbagai faktor yang dapat menentukan kootribusi 
atau penghasilan sebagai imbalan yang dapat 
mcreka tcruna, antara lain: pertama, kuojungan 
wisatawan ke Bali tidak semuanya mempunyai 
tujuan yang sama; kedua, jumlah wisaiawan yang 
datang ke Bali mengalami fluktuasi (tidak tetap); 
clan ketiga, seniman belum banyak memiliki meqtal 
sebagai seniman profesional yang mengarah ke 
industri seni. Sehingga mereka tidak bisa melakukan 
promosi, tawar mcnawar untuk menentukan nilai 
jual penampilan mereka sebagai sebuah bentuk seni 
pcrtunjukan profcsional. 

Banyak anggota sekaa kescnian yang mempunyai 
persepsi ikut dalam sebuah sekaa kesenian 
pada dasarnya rnerupakan sebuah hobi yang 
diakornodasi oleh sebuah organisasi. Pada saat 
kelompok kesenian tersebut masih sebagai tcmpat 
untuk rncnyalurkan hobi belaka, segala biaya yang 
diperlukan untuk mempertabankan kelompoknya 
itu harus dipikul bersama dengao berbagai macam 
cara. Dengan adanya rangsangan pariwisata maka 
secara perlahan-lahan hobi tersebut bergeser 
menjadi sebuah aktivitas seni yang berpotensi dapat 
meningkatkan kesejahteraan para anggota sekaa 
tersebut. Potensi yang sebelurnoya hanya sekadar 
dipergunakan untuk meoyalurkan hobi tersebut 
kemudian dikelola secara profesional sesuai 
kebutuban pariwisata. Dengan dcmikian maka 
terbentuklab sebuah kelompok kesenian pariwisata. 

• 

Secara individu, apabila seorang anggota sekaa 
kesenian tidak hadir dalam suatu pertunjukan yang 
telah dijadwalkan, maka rnereka dapat diwakili oleh 
saudara atau anaknya yang telah dcwasa. Dengan 
diberlakukannya aturan seperti itu (luwes) sekaa- 
sekaa kesenian di Desa 'Mengwi dapat bertaban 
dalam scgala situasi kondisi. 

waktu dialihkan ke tempat lain. ]tu artinya bahwa 
masyarakat di Desa Mengwi lebih mementingkan 
upacara agama maupun upacara adat dibandingkan 
dengan aktivitas pariwisata. 

l'vlUDRA Jumal Seni Budaya 

Keterlibatan sekaa-sekaa kesenian untuk 
kcpcniingan pariwisata tidak pemah mengbambat 
jalannya upacara adat dan agama di lingkungan 
Desa Mengwi, Hal ini diantisipasi dengan cara 
rnelakukan negosiasi dengan berbagai pihak terkait 
dengan aknvitas kepanwisataan ini jauh-jauh hari 
sebelumnya. Kalaupun ada kegiatan adat dan agarna 
yang secara tidak terduga wakru pelaksanaannya 
bersamaan dcngan acara di Pura Taman Ayun, maka 
rnereka pun mencarikan solusi unruk menggantikan 
sekaa keseniau dari luar Desa Mengwi. Hal itu 
sudah dianggap sebagai suaru rindakan biasa. 
babkan secara tidak sengaja bal ini menimbulkan 
keuntungan bagi kcdua belah pihak. Di satu pihak, 
sekaa-sekaa kesenian dari Desa Mengwi tidak 
terganggu aktivitas sosialnya, sedangkan sekaa- 
sekaa kesenian dari luar desa itupun mendapat 
kesempatan untuk tampil dalam acara kepariwistaan 
di Pura Taman Ayun. Sedangkan jika bertepatan ada 
upacara keagamaan di Pura Taman Ayun, maka 
semua aktivitas kcpariwisataan untuk scmentara 

Sekaa-sekaa kesenian yang ada di lingkungan puri itu 
;-.in tetap cksiskarena tingginya toleransi masyarakat 
rerhadap warganya yang mempunyai profesi 
heterogen, sehingga hal ini menciptakan solidaritas 
mckanik yang menyebabkan anggota masyarakal di 
Desa Mengwi masih dapat tctap dengan komitmen 
awalnya dalammenyikapi aktivitas kepariwisataan 
yang dikembangkan oleh Puri Mcngwi scrius. Setiap 
Iangkah yang mereka lakukan tetap berpedoman 
kcpada nila-nilai dan norma-norma yang ada 
dalam masyakat dan kebudayaan mereka sehingga 
sampai saat ini tindakan mereka tidak mengalami 
bambatan khususnya dalam acara-acara yang 
berhubungan dengan aktivitas kepariwisataan. Hal 
itu menunjukkan bahwa masyarakat Desa Mengwi 
telah menyikapi pariwisata yang berkembang di 
desanya secara bijaksana dalarn ruemilah-milah 
antara aktivitas sosial dan religius dengan aktivitas 
kepariwisataan. 

~,;::wisata yang berkembang di puri tersebut 
secara positif dan bjjaksana. WaJaupun aktivitas 

I . ariwisataan banyak menyita perhatian para 
;.!l1!111an rnaupun masyarakal di Desa Mengwi 
zzznun karena mereka masih mempergunakan 
berbagai unsur budayanya tersebut dalam aktivitas 
sosial dan keagamaan, maka seni budaya yang 
~ereka miliki tidak mengalami perubahan (punah). 



Dengan demikiao bahwa peluang peotas yru 
diberikan puri kepada sekaa-sekaa kesenian 
lingkungao puri di setiap even1-even1 kepariwisata, 
tersebut dapat. menumbuhkan dan m.emperku 
kembali koosep "ngayah ke p11ri" yang sebelumn! 
hampir menghilang kareoa tidak memiliki uns1 

pengikat yang kuat. 

Keluarga Puri Mengwi yang 1ncojadi pcngelo 
acara lersebut scngaja memberi prioritas kepa< 
sekaa keseoian yang dimiliki oleh banjar-banjar 
lingkungao Puri Meugwi unruk ta111pil pada aca: 
kepariwisataan di puri tersebut. Dengan demiki, 
sekaa ataupun warga masyarakat yang terlibat 
setiap event kepru·iwisataan tersebut akan mer:_a, 
tcrikat secara psiko-ekonontls. Hal ioi secara tid, 
\angsung tclah menimbul.kan rasa suba.kti (horma 
para anggotasekaa maupun ma.syarakatdi sekitam: 
terbadap anggota kcluarga Puri Mengwi yang tel; 
memberi mereka cipratan rezeki. 

Prinsip timbal lialik (principle of reciproci( 
mclahirkan berbaga.i beotuk aktivjtas yar 
berhubungan dengao pariwisata di Puri Meog,.vi di 
Pura Tarnan Ayun. Salah satu contoh yang palir 
sering dapat dilihat adalah penyelenggaraan aca: 
dinner di area Pura Taman Ayun yang d.imeriahkl 
berbagai jenis seni pertunjukan dan tradisi buda) 
masyarakat setempat. 

Dengan demikian maka sekaa-sekao kesenian 
Desa Mengwi sarnpai saat ini masih tetap eksis, d, 
hubungan patron-client yang sernpat memudarpt 
kim menjadi lebih kuar dan kondusif. Hal i 
disebabkan karena adanya rasa saling ketergatung, 
yang bersifat fungsiooal di antara kedua belah pih: 
vakni pihak puri dengaa ,nasyarakat lingkunganny 
Selain iru, dengan adanya hubungan ketergantung: 
dalam aJ..·tivitas kcpariwisataao yaog bcrlangsung 
puri Mengwi telab mclahirkan sebuah bubung, 
balas-jasa antar pihak kcluarga puri deng, 
masyarakat ungkungaoya. Hubuogao semaca 
ini disebut sebagai principle of recip,vcily yak 
hubungan timbal-balik (Masinarnbow, 1997: 85). 

N amun mereka berkesenian tampak sekaligi 
dilakukannya untuk memperoleh penghasilan ba 
untuk perneliharaan peralatan kesenian yang mere] 
miliki rnaupun untuk memberi pendapatan kepa, 
seluruh anggota sekaa. 

~.·!UORA Jurnai Sen! Buda 
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Biasanya suatu sekaa kesenian yang tumbuh dan 
bergerak tidak dalam konteks pariwisata akan 
mepgalami, kelesuan, terlebih apabila organisasi ini 
tidak memiliki dana yang cukup untuk rncmbiayai 
segala aktivitas dan keperluan anggota ekonomi 
keluarganya. N amun ha! ini berbeda halnya dengan 
kcgiatanberkeseniaoyangdilakukanolehmasyarakat 
Desa Mengwi. Mereka tampaknya bcrkescnian 
tidak hanya umuk sekedar hobi dan hiburan semata. 

Masyarakat Desa Mengwi yang dominan beragama 
Hindu tidak merasa kesuluan unruk melakukan 
aknviias seru, karena aknvuas im Juga rncrupakan 
oagian dan akrrvnas kehidupan rnereka beragama. 
Meskipun secara kuantitas pada belakangan ini 
kehidupan mereka berkesenian sering dikaitkan 
dengan kegiaian kepariwisataan, uamun sccara 
kualitas mereka berkesenian lcbih mcngutamakan 
unruk kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial di 
lingkungan Desa Mengwi. Hal itu dimaksudkan 
bahwa jika ada masyarakat (sekaa) terlibat dalam 
kegiatan kepariwisataan itu hanyalah merupakan 
sebuah aktivitas yang bersifat komersial yang lcbih 
banyak berorientasi pada upah (uang), sedangkan 
j ika kesenian itu dipentaskan dalam konteks upaca,·a 
keagarnaan atau upacara adat aoggota sekaa, 
mereka tidak pemah memperhirungkan upah (uang) 
tetapi mereka lebih banyak mclakukan pementasan 
itu sebagai sebuah kegiatan untuk rasa pengabdian 
yang sifatnya sosial. Kegiatan pentas untuk upacara 
(ngayah) masih dipertahankan oleh masyarakat 
Desa Mengwi. Ngayah bukanlab berani sebuah 
aktivitas yang terpaksa tctapi lcbih banyak dilandasi 
oleh rasa pengabdian kepada masyarakat 

Dilihat dari segi kehidupan sosialnya, masyarakat 
rnerasa mempuayai solidaritas yang tinggi akibat 
dari seringnya mereka bertemu dan berkumpul 
terutama ketika mereka menampilkan scbuah seni 
pernmjukan dl Pura Tainan Ayun atau di tempat 
lainnya. Pandangan seperti itu juga pcrnah di· 
kemukan oleh Daniel Lerner ( 1978) bahwa semakin 
sering anggota sebuah kelompok masyarakat im 
bertemu dalam aktivitas sukarela akan scmakin crat 
ikatan solidaritas mcrcka, Sebaliknya j ika sebuah 
kclompok masyarakar yang anggotanya jarang 
bertemu, maka rasa solidaritas mereka akan semakin 
kendor bahkan dapat menimbulkan disintegrasi 
dalam kelompok tersebut. 

~ If % l · es · ~ ?eminjukan ... ) 
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DAFTAR l'USTA.KA 

1sata puri tidak semata-mata bcroricmasi 
· norni, tetapi di balik aktivitas tersebut juga 

?tSetip nus, sosial yakni rnengembangkan 
bungan yang kondusif antara pihak puri dengan 

masyarakat di sekitarnya, Hubungan patron-client 
yang sernpat terrunda akibat adanya alib fungsi 

• an pertanian menjadi kornpleks perurnahan 
taupun perkantoran ini terjalin kembali dengan 
ernbangun dan mernusatkan berbagai kegiaran 

tesen ian di puri, sehingga hubungan pa iron-client 
Iengan masyarakat di lingkuogannya menjadi lebih 
ondusifberlandasan konsep principle of. reciprocity 
timbal-balik). 

snwisata yang dianjurkan oleh Pemerintah 
aerah Bali adalah pariwisara budaya yang dijiwa, 
di agama Hindu. Sejalan dengan ha! tersebut, 
asyarakat Desa Mengwi menyikapinya secara 

itif clan bijaksana. Mereka mengembangkan 
rbagai produk wisata berwawasan budaya, 

-· asuk di dalamnya wisata puri. 

Sll\-LPULAN 

( ij c= 26. 20 l l 



bcntuk lelambatan klasik pagongan Bali. 
Bentuk lclambaran klasik dikreasikan dengan. 
scntuhan inovasi baik secara rnusikal maupun 
non musikal (media gamelan). Secara rnusikal 
pcngembangannya terleiak pada garap yang Jebih1 

kornplesitas. Model-model kekebyaran yang penuh 
dcngan suasana.mcriah menjadi piliban setiap tafsir 
garapnya. Benruk-bcntuk lelambatan kreasi y_angl 
pemab digarap, antara lain: lelambatans tabah. 
pisan; lelambatan tabuh duo; lelambatan tabuh 
telu; lelambatan tabuh pat; lelambatan iabuh 
nem. Identifikasi beoruk tersebut dilihal dari pola 
panjang pendek lagu yang ditentukan oleh jumlah 
dari pukulan kcmpur dan kempli dan ditentukan 
oleb pupuh kcndang (pola tabuhan koodang). Salah 
satu lelambaton lcreasi yang pemab digarap adalah 
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Lelambatan kreasi adalah genre lelambatan 
yang mcrupakan pcngernbangan dari bentuk- 

Tulisan ini merupakan pcnjelasan dan basil 
penelitian terhadap pementasan Festival Gong 
Kebyar yang diadakan olch lnslitut Seni Indonesia 
Surakarta pada bulan November 2010. Salah 
satunya adalah pementasan gending Genta Suaro 
Revolusi (Gesuri) sebagai materi festival. Kajian 
yang sccara kritis membedah gending Gcsuri dari 
aspek musikal maupun non musikalnya. Sekiranya, 
sclama ini gending Gesuri belum pernah diteliti. 
Oleh karena itu, kajian tekstual gending Gesuri 
merupakan informasi awal mcngenai kcberadaan 
gending Gesuri di rnasyarakat, yairusebuah gending 
yang termasuk kelompok tabuh lelambatan kreasi. 

Keysword: Gesuri, textual analysis, garap mcdin, garap material, and garap player. 

This article is textual analysis Gesuri piace. There are three imporrarn aspects m the analysis: I) garap 
media aspect; 2) garap material aspect; and 3) gamp player aspect. Firs~ garap media aspect ore intended 10 
know the roles o( game Ian to fonned style or caracteristic of piace; second, garap materialaspect is analyze 
the musical complexity; und third, garap player aspect is io knows function the player m spirit the piace, 
Gesuri is one creation of lelarnbatan piace with was created by I Wayan Beratha in 1964. 

Gcnding Gesuri by I Wayan Beratha: 
One of Lelambatan, the Traditional Music Composition 

Artikel ini adalah analisis tekstual pince Gesun. Ada tigi, a..<pd: pe:1:u,g m'an m•!Jsi.s: I) aspek garap 
media; 2) garnp aspck material, dan 3) aspek garan p:ma1,i. Pertmn!. ~ ::io:li0 garap dimaksudkan 
un!uk mengerabui peran gamclan dengan gaya dibentuk a tau~ <lat p; >or. kedWi, aspek material 
garap meuganalisis kompleksuas musik: dan keuga, ~P e.-pek pcrna cla ·,1t wiruk mengetahu] fungsi 
pemain dalarn roh pince tersebut, Gesuri adaillh salah = pei=p= µ:a::: ,.,.; •m'n::an <ie:Jg:m diciptakan 
oleh I Wayan Beratha pada tahun £964. 

Jurusan Seni Karawitan, Fakuhns Scni Pertunjukan, lnstitut Seni Indonesia Yogyakarta, Indonesia. 
ardm,n_loak@yahoo.co.id 
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• Abstract should be written in Indonesian and English. Ao English abstract comes after an 1ndonesiao abstract. 
The abstract is written in Times New Roman font, size 10 pt, single spacing. Please translate the abstract of· 
manuscript written in English into Indonesian. The abstract should summarize the content including the aim of 1 
the research, research method, and the results in no more than 250 words. 

(blank, one single space of 10 pt) 
Keywords: maximum of 4 words in English (IO pt, italics) 

(blank, three single spaces of 10 pl) 

Abstrak (10 pt) 
(kosoug satu spasi tunggal, l O pl) 

Abstrak harus dibuat dalam babasa Indonesia dan dalam 'babasa Inggris. Abstrak bahasa Indonesia ditulis 
terlebih dahulu.lalu diikuti abstrak dalam bahasa Inggris. Jenishuruf yang digunakan Times New Roman, ukoran 
10 pt, spasi tunggal. Abstrak sebaiknya meringkas isi yang mencakup tujuan penelitian, metode peoelitian, serta 
hasil analisis, Paajaog abstrak tidak lebih dari 250 kata. 

(kosoog dua spasi tuoggal, 12 pl) 
Title in English (14 pt, bold) 

(kosong satu spasi tunggal, 14 pt) 
Abstrak' (IO pt) 

(Blank, one single space of 10 pt) 

Jodul Naskah 
(Capitalize each word, 16 pt, bold, centered) 

(kosong satu spasi tunggal, 16 pl) 

Penulis Pertama', Penulis Kedua', dan Penulis Ketiga' (12 pt) 
(kosong salu spasi runggal, J 2 pt) 

I. Nama Jurusan, Nama Fakultas, Nama Univcrsitas, Alamat, Kota, 
Kode Pos, Negara ( 10 pt) 

2. Kelompok Penelitian, Nama Lembaga, Alamat, Kota, Kode Pos, 
Negara (10 pt) 

(kosong saru spasi tunggal, 12 pt) 
E-mail: peoulis@ address. com {10 pt, italic) 

(kosong dua spasi tunggal, IO pt) 
Title 

(Capitalize each word, 14 pt, bold, centered) 
(Blank, one single space of 14 pt) 

Fir.st Authorl, Second Aulhor2, and Third Aulhor3 (l Opt) 
(Blank, one single space of 12 pt) 

!..Department's Name, Faculty's Names, University's Name, Address, City, Postal Code, Country (IO pt) 
2. Reseach Group, Institution's Name, Address, City, Postal Code, 

Country (JO pt) 
(Blank, one single space of 10 pt) 

E-mail: writer@ address. com (IO pt, italic) 
(Blank, two single spaces of l O pt) 

PETUNJUK UNTUI(PENULIS 

MUDRA Jumal Seni Budaya Petunjuk Penulisan 



Abbreviationsrrerms/Symbols 
Abbreviations are allowed, but they should be writ- 
ten in full when mentioned for the first time, followed 
by the abbreviations inside tbe brackets. Foreign and 
ethnic terms should be italicized. Notation must be 
compact and clear, and consistently follows the ac- 
cepted standard. Symbols are written clearly and 
easily distinguished, such as number I and the letter 
I (ornumberOand thelettcrO). 

The beginnings ofheadings and subheadings should 
becapitalizedandgivenArabicnumbering. Theparts 
of the manuscript should at leas.1 include an Intro- 
duction, Method, Results and/or Discussion, Conclu- 
sion and. References. When there is an acknowl- 
edgment, it should be put after the conclusion but 
before references. Usage of sub-subheadings should 
be avoided. When needed, use numbered outline 
using Arabic numbers. The distance between one 
paragraph to the next is one single space. 

The manuscript should be printed with Times New 
Roman font, size 11 pt, single spaced.justified on each 
sides and on onesideofanA4 paper(210 mmx297 
mm). The margins are 3.Scm from the top, 2.5 cm 
from below and 2 cm from each side. The manu- 
script must not exceed 20 pages including pictures 
and tables. When the manuscript go far beyond that 
limit the comributors are advised to make it into two 
separate papers. The manuscript is written in Indo- 
nesian or English. When English is used strict ad- 
herence to English grammatical rules must be ap- 
plied. The title should be short and informative, and 
does not go over 20 words. Keywords are in English 
and presented at the end oftheabstracL 

• 

lntroduction (I l pt, bold) 
(blank, one single space of 11 pt) 

MUDRA Jumal Seni Budaya 

• 

Singkatan/Istilah/Notasi/Slmbol 
Penggunaan siagkatan diperbolehkaa, tetapi harus 
dituliskan secara lengkap pada saat pertama kali 
disebutkan, lalu dibubuhkan siagkataaaya dalam tanda 
kurung. Istilah/kata asingatau daerah ditulis dengan 
huruf italic. Notasi, scbaiknya, ringkas dan jelas serta 
konsisten dengan cara penulisan yang baku. SimboV 
lambang dimlis denganjelas dan dapet dibcdakan, 
seperti penggunaan angka I dan huruf l (juga angka 
O dan huruf 0) . 

Penulisan heading dan subheading diawali huruf 
besar dan diberi nomor dengan angka Arab. 
Sistematika penulisan seJ..'UT8.llg-k,mmgnyameocakup 
Pendahuluan, Metode Penelitian, Analisis dan 
Intcrpretasi Data, Simpulan , serta Daftar Rujukan. 
Ucapan Terima Kasib/Penghargaan (jika ada) 
diletakkan setelah Simpulan dan sebelum Daftar 
Rujukan. Headings dalam bahasalnggris disusun 
sebagai berikut: Jntroduction, Method, Results and/ 
or Discussion, Conclusion. Acknowledgement (jika 
ada) dilctakkan setelah Conclusion dan sebclumRef- 
erence, Sebaiknya, penggunaan subsubheadings 
dihindari. Jika diperlukan, gunakan numbered out- 
line yang terdiri dari angka Arab. Jarak antara 
paragrafsatuspasi tunggal, 

Naskah ditulis dengan 'limes New Roman ukuran 11 
pt, spasi tunggalJ11stijied dan tidak ditulis bolak-balik 
pada satu balaman. Naskah ditulis pada kertas 
berukuran A4 (2 LO mm x 297 nun) dengan margin 
alas 3,5 cm, bawah 2,5 cm, kiri dan kanan masing- 
masing 2 cm. Panjang naskah hendaknya tidak 
melebihi 20halaman termasukgambardan tabel. Jika 
naskah jauh melebihi jumlah tersebut dianjurkan untuk 
mcnjadikannya dua naskah terpisah. Naskah ditulis 
dalarn bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, Jika 
ditulis dalatn bahasa Inggris sebaiknya tel ah memenuhi 
standar rata bahasa Inggris baku, Judul naskah 
hendaknya singkat dan infonnatif serta tidak melebihi 
20 kata, Keywords ditulis dalam bahasa Inggris 
diletakkan akhir abstrak. 

l'ENDAHULUAN (11 pt, bold) 
(saru spasi kosong, 11 pl) 

Volumc26,201 I 



' The information should be written with the size of9 
pt and in bold according to the example. The infor- 
mation is two single spaces of IO pt above the fol· 
lowing paragraph. Permissions should be obtained 
from the authors and publishers for previously pub· 
Iished pictures. Attached a full page of the picture 
with a good printing quality, or electronic file with 

Pictures are put in thecenterofpage, one single space 
from the preceding paragraph. A picture is presented 
after it is pointed out in the text. Pictures are num- 
bered using Arabic numbers. Information on thcpic- 
rure is put one single space down below the picture. 

• 

(blank, one single space of IO pl) 

Tables are written with Times New Roman size I Opt 
and put one single space down below the tables' titles. 
The titles are printed bold in ihe size of9pl as lheyare 
shown in the example. The tables are numbered with 
Arabic numbers. The distance of a table with the 
preceding paragraph is one single space. The tables 
are presented after they are being referred lo in the 
text. I pt thick lines should be used to outline the 
tables. If the titles for the columns are long and com- 
plicated, the columns should be numbered and the 
explanation of each number should be put below the 
table. 

MUDRAJumal Seni Budaya 

Penulisan keterangan gambarmenggunakao huruf 
berukuraa 9 pt, bold dan diletakkan seperti pada 
contoh, Jarak keterangan gambar dengan paragraf 
adalah dua spasi tunggal. Gambar yang telah 
dipublikasikan olch penulis lain harus mendapat ijin 
tertulis penulis danpenerbitnya. Senakan satu gambar 
yang dicetak dengan kualitas baik berukuran satu 

Gambar diletakkan simetris dalam kolom halaman, 
berjarak satu spasi tunggal dari paragraf. Gambar 
diletakkan scgera setelah penunjukkannya dalam 
teks. Garn bar diberi nomor urut dengan angkaArab. 
Keterangan gambar diletakkan di bawah gambar dao 
berjarak satu spasi tunggal dari gambar. - 

(sumber: Agus Sochari, 2002: 9) 

• 

Tabel I. \Vacana Estetika 
(Two single spaces of IO pl) 

(kosong satu spasi, IO pt) 

Tabel ditulis dengan Times New Roman berukuran 
IO pi dan diletakkan berjarak satu spasi tunggal di 
bawahjudul Label. Judul tabcl ditulis dengan buruf 
berukuran 9 pt (bold) dan ditempatkan di atas tabel 
dengan format seperti ierlihat pada contoh. 
Penomoran tabel menggunakan angka Arab. Jarak 
label dengan paragraf adalah satu spasi timggaL Tabel 
diletakkao segera setclah perujukkannya dalarn teks. 
Kerangka label menggunakan garis setebal I pt. Jika 
judul padasetiap kolorn label cukup panjang dan rumit, 
maka kolom diberi nomor dan kcterangannya 
d.iberikandi bagian bawah tabel. 

Petunjuk Pcnulisan 

\Va.can, Estetlka \V3cana Estetika \Vac:u,a £stetika 
Posmodcrn Modem Postmodern 

Idealisme Rasionalisme Postsuuknrralisme 

Mitologi Realisme Global-Lokal 

Mimesis Humanisme Universal tmerrekstual 

lmitasi Simbolisme Postpositivisme 

Ka tars is Strukturalisme Hiperrealita 

Transeden Semiotik. Postkolonial 

Estetika Pencernhan fenomenologi Oposisi biner 

Teologisme Ekocstciik Dekonstruksi 

Relativisme Kompleksitas Pluralisme 
Subjektivisme Etncsentris Lintas Buda ya 
Positivisme Budaya Komoditas Chaos 
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Gamhnr I. I luhung:111 arnara teou, Index dan Symbol 
tsumber: Si,yn. Symbol nnJ /\1'1:hi1t.:ctu1c). 

• 
Arbitrary 

Symbol Index 

Physical 

Icon 

Association ------------- 

either formats: {file name) .jpeg, {file name} .esp or 
{file name}.tiff. lftbe picture is a photograph, please 
attach one print Pictures will be printed in black and 
white, unless there is a need to have them in colors. 
Ii is advisable that the fonts used in creating pictures 
or graphics are recognized by most word processors 
and operation systems, such as Symbols, Times New 
Rom.ans,.andArial with minimum size of9 pt. Pic- 
ture files from applications such as Corel Draw, Adobe 
Illustrator and Aldus Freebandshave bener quality 
and can be reduced without changing the resolution. 

(blank, one single space of IO pt) 

MUDRA Jurnal Seni Budaya 

Likenes 

:claman penuh atau basil scan dengan resolusi baik 
6Jam format { nama file) .eps, {nama file} jpeg a tau 
fnama file}.tiff. Jika gambar dalarn format foto, 
sertakan saru foto asli. Gambarakan dicetak hitam- 
putih, kccuali jika mcmang perlu ditampilkan 
berwarna. Foot yang digunakan dalam pernbuatan 
gambar atau grafik, sebaiknya, yang umum dimililci 
setiap peugolah kata clan sistem operasi seperti 
Simbol, Times New Romans danArial dengan ukuran 
:idak kurangdari9 pt. Filegambardari aplikasi seperti 
Corel Draw, Adobe Illustrator dan Aldus Freehand 
dapat mcmberikan basil yang lebih baik dan dapat 
diperkecil tanpa mengubah resolusinya. 

\ct..""11<: 26, 2011 



The journal adheres to the APA format wh 
it comes to list of references. Primary sources shot 
be used (journals and books). It is wise to inclu 
previous works published in MUDRA. The ref. 
ences are listed alphabetically according to the e 
thors' family names. In general, the order of'writi 
is the following: author's name, period, title, place 
publication, colon, publisher. The maximum numl 
of authors mentioned for each reference is 3. Wb 
there are 4 authors, mention the main author follow 
by et.al. Chinese and Korean names do not need 
be reversed because the family names are at I 
beginning. Year of publication should beprintedrij 
after the author to make it easier to note how up- 
date the sources are. Titles are written in itali 
Journal and magazine articles' titles are written 
regular letters, followed by the names of the jour; 
or magazine in italics. If two or more cited work! 
the same author were published in the same ye 
the publishing years are followed by the letters, 
etc. For example: Miner, JB. (2004a,), Miner, J 
(2004b) . 

List of References 
(Blank, one single space ofl l pt) 

Every quotation must be followed by the family nar 
of its author. When there is more than one auJhc 
only the first author's family name is printed follow 
by et alia. The name or family name of the auth 
can be mentioned before or after the quotation. The 
are some ways of writing quotations. Direct citati 
from a specific page is written as follows: (Grime 
200 l: 15). When a reference is made to the ma 
idea of a couple of pages, the following should 
used: (Grimes, 2001: 98-157). When a reference 
made to a text in general, the following should 
used (Grimes, 200 I). 

The journal prefers direct quotation. The usages 
footnotes should be avoided wherever possibl 
Quotations of no more than 4 lines should be int 
grated in the text and in between quotation marl 
When the citation exceeds 4 lines, it should be p 
separately 1.5 single spaces away of IO pt from ( 
main text and put between quotation marks. 

MUDRAJumal Sen, Buda: 

• 

Penulisan daftar acuan meogikuti.fonnatAPA (Ameri- 
can Psychological Association). Daftar acuan 
harus rnenggunakan sumber primer (jumal atau 
buku). Sebaiknya, acuan juga rnenggunakan naskah 
yang diterbitkan dalam jurnal. MUDRA edisi 
sebelumnya. Daftar acuan diurutkan secara alfabetis 
berdasarkannama keluarga/narna belakang penulis. 
Secara umum, urutan penulisan acuan.adalah nama 
penulis, tanda titik, tahun terbit yang ditulis dalam 
dalam kurung, tanda titik,judul acuan, tempatterbii, 
tanda titik dua, nama penerbit. Nama penulis yang 
dicantumkan paling banyak tiga orang. Jika lebih dari 
empat orang, tuliskan nama penulis utamadilanjutkan 
dengan dkk. Nama keluarga Tioughoa dan Korea 
tidak pcrlu dibalik karenanamakeluarga.telah lerletak 
diawal, Tahun terbit langsung diterakan setelah nama 
penulis agar memudahkao penelusuran kemutakhiran 
bahan acuan. Judul buku ditulis dengan huruf italic. 
Judul naskah jumal atau majalah ditulis dengan buruf 
regular. diikuti dengan nama jurnal atau majalah 
dengan huruf italic. Jika penulis yang diacu menulis 
dua atau lebih karya dalam setahun, penulisan tahun 

DaftarRujukan 
(kosong satu spasi tunggal, 11 pt) 

Setiap kutipan harus disertai dengan nama keluarga/ 
nama belakang penulis. Jika penulis lebih dari satu 
orang, yang dicantumkanhanya nama keluarga penulis 
pertama diikuti dengan dkk. Nama keluarga atau 
nama belakang penulis dapat ditulis sebelum.atau 
setelahkutipan, Adabeberapa cara peuulisan kuiipan 
Kutipan Jangsung dari halaman tertentu di!ulis sebagai 
berikur (Grimes, 200 I: 157). Iika yang diacu adalah 
pokok pikiran dari beberapa halaman, cara 
penulisannya adalah sebagai berikut (Grimes, 2001: 
98-157), atau jika yang diacu adalah pokokpikiran 
dari keseluruhan naskah, cara penulisannya sebagai 
berikut (Grimes, 2001 ). 

Kutipan dalam naskah menggunakan sistem kutipan 
langsung. Penggunaancatatan kaki (footnote) scdapat 
mungkin dihindari. Kutipan yang tidak lebih dari 4 
( cmpat) baris diintegrasikan dalam teks, diapit tanda 
kutip, sedangkankutipan yang lebih dari 4 (ernpat) 
baris diletakkan terpisab dari teks dengan jarak l ,5 
spasi tunggal, berukuran IO pt, sertadiapit oleh tanda 
kutip. 

Pctunjuk Penulisan 



Wood, Enid. ( I Mei 2004 ), Siniohi Suzuki 1889-L°'.ili: 
Violinist. Educator, Philosoper and II. ' ..... 
ian, Founder of the Suzuki Mezhod.. Si iii SA sl • 
Association. http/www .. lntematiornl;,=·:i 7¥:a: 

Acuan dari dokumen online (,vebsiteliDtemd) 
· Reference from online document 
Goltz, Pat. ( I Mei 2004), Sinichi Susski had a Goat 
Idea, But ... hup/www, Seghea comfbomescoo:. • 
Suzuki.htlrn 

Buchori Z., Imam. (2-3 Mei 1990), "Aspek Desain 
dalam Produk Kriya", dalam Seminar Kriya 1990 
/SI Yogyakarta, di HotelAmbarukmo Yogyakarta. 

K wi Kian Gie. ( 4 Agustus 2004), "K.KN Akar Semua 
Permasalahan Bangsa" Kompas. 

Acuan naskah dalarn jurnal, koran, dan naskah 
seminar 
Reference on a text in a journal, newspaper, 
and conference paper 
Hotomo, Suripan Sandi. (April 1994), "Transformasi 
Seni Kendrung ke Wayaag Krucil", dalam SEN!. 
Jurnal Pengetahuan don Penciptaan Seni, IV/02, 
BP ISI Yogyakarta, Yogyakarta. 

' 

Artikel dalam Ensiklopedi dan Kamus 
Articles from Encyclopedia and Dictonary 
Milton, Rugoff. (tt), "Pop Art", The Britannica 
Encylopedia of American Art, Encylopedia 
Britannica Educational Corporation, Chicago. 
Hamer, Frank & 1 anet Hamer. ( 1991 ), "Terracotta"; 
The poller :S Dictionary of Material and Tech- 
nique, 3 Edition, A & B Black, London. 

• . ( l 966b ), "Language Univer- 
sals", Current Trends in Linguistics (Thomas A. 
Sebeok, ed.), Mounton, The Hangue, 

_______ . (l966a), Language of Af- 
rica, Indiana University Press, Bloomington. 

namanya, dan pada tahun penerbitan ditambab huruf 
Iatin kecil sebagai penanda urutan penerbitan. 
Greenberg, Josepth H. (1957), Essays in Linguts- 
tics, University of Chicago Press, Chicago · 

MUDRA Jurnal Seni Budaya 

Beberapa buku dengan pengarang sama dalam 
tahun yang sama. 
A couple of books with similar authors in the 
same year 
Dalam hal ini nama pengarang uatuk sumber kedua 
cukup diganti dengan garis bawah sepanjang 

Buku Terjernahan 
Translated Books 
Holt, Claire. (J 967), Art in Indonesia: Continuities 
and Change atau Melacak Jejak Perkembangan 
Sen/ di Indonesia, terjemahan R.M. Soedarsono. 
(2000), MSPI, Bandung. 
Read, Herber. (1959), The Meaning of Art atau 
Seni Rupa Arti don Problematikanya, terjemahan 
Soedarso Sp. (2000), Dura Wacana Press, 
Yogyakarta. 

Acuan bab dalam buku 
Reference from a book chapter 
Markus, H.R, Kitayama, S., & Heiman, RJ. (1996). 
Culture and basic psychological principles. Dalam 
E.T. Higgins &A. W. Kruglanski (Eds.); Social psy- 
chology: Handbook of basic principles. The 
Guilford Press, New York. 

Kartodirjo, Sartono, Mawarti Djoened Poesponegoro 
& Nugroho Notosusanto. ( 1997), Sejarah Nasional 
Indonesia, Jilid I, Balai Pustaka, Jakarta. 

Bandem, I Made & F rederik Eugene DeBoer. ( 1995), 
Balinese Dance in Transition, Kaja and Kefod, 
Oxford University Press, Kuala Lumpur. 

Acuan dari buku dengan satu satu, dua, dan tiga 
pengarang 
Reference from books with one, two and 
three authors 
Anderson, Beneditct R.0.G (1965), Mythology and 
the Tolerance of the Javanese, Southeast Asia Pro- 
gram, Departement ofStudies, Cornell University, 
Ithaca, New York. 

terbit dibubuhihuruf a, b, dan seterusnya agar tidak 
membingungkan pembaca tentang karya yang diacu, 
misalnya: Miner,J.B. (2004a), Miner, J.B. (2004b). 
Cont oh penulisan daftar acuan adalah sebagai berikut: 

\blwne26,2011 



' 

Erawan, I Nyoman (56th.), Pelukis, wawancarr 
taoggal 21 Juni 2008 di romahnya,Banjar Babakan 
Sukawati, Gianyar, Bali. 
R, ,daoa, I Nyoman ( 60 th.), pemilik MuseumRudana 
wawancara taoggal 30 Juni 2008 diMuseum Rudana 
Ubud,Bali. 

MUDRA Jumal Seni Buday, 

DaJtar Nara Sumber/lnforman 
Dal am hal.ini yang harus disajikan adalah nama dan 
tahun kelahiran/usia, profesi, tempat dan tanggal 
diadakan wawancaara. Susunan data oarasumber , 
diurutkan secara alfabetikmenurut nama tokob yang 
diwawancarai, 

Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia. 
(2006). Survei Nasional Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok 
Rumah Tangga di Indonesia, Pusat Penelitian UI 
dan BadanNarkotika Nasional, Depok. 

Acuan dari laporan penelitian 
Reference from research report 
Villegas, M., & Tinsley, J. (2003).Does.Education 
Play a Role in Body Image Dissatisfaction", 
(Laporan Penelitian), Buena Vista University. 

Acuan dari tugas akhir, skrlpsi, tesis dan 
disertasi 
Reference from final projects, undergraduate 
final essay, thesis and dissertation 
Santoso, G.A. (1993). Faktor-faktor Sosial 
Psikologis yang Berpengaruh Terhadap 
Tindakan Orang Tua untuk Melanjutkan 
Pendidikan Anak ke Seka/ah Lanjutan Tingkat 
Pertama (Studi Lapangan di Pedesaan Tawa 
Baral dengan Analists Model Pers amaan 
Struktural). Disertasi Doktor Program Pascasarjana 
Universitas Indonesia, Jakarta. 

Naskah dari Database 
Text from database 
Henriques, J.B., & Davidson, R.J. (1991) Left fron- 
tal Hypoactivation in Depression.Journal ofAbno1·- 
mal Psychology. l00, 535-545. Diunduh 16Nove.m- 
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